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Abstrak: Tujuan pembelajaran  Modelling The Way adalah untuk mencari 

jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta/data yang benar. Penyajian 

pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 

tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 

sekedar tiruan. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII-B MTs. 

Miftahul Huda Kanigoro. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi, tes serta soal kelompok. Hasil dari penerapan 

metode Modelling The Way dapat dilihat dari rata-rata hasil prosentase pada 

aktivitas guru yaitu 86,95%  dengan kategori “Baik” dan rata-rata hasil 

proesntase aktivitas siswa yaitu 85,9% dengan kategori “Baik”. Sedangkan 

untuk hasil prosentase ketuntasan klasikal akhir siklus dari 34 siswa hanya 6 

yang belum mencapai nilai tuntas, dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) ≥ 75 adalah  28 siswa dengan persentase 82% yang berarti telah 

mencapai kriteria ketuntasan klasikal minimal yaitu ≥ 82%, serta ketuntasan 

kelompok 100% yang berarti dalam kategori baik. 

 

Kata Kunci: Modelling The Way, Bangun Datar Segitig 

 

Abstract: The purpose of Modelling The Way is to find answers with their 

own efforts based on facts/correct data. Presentation of lessons by 

demonstrating and showing students about a particular process, situation or 

object, whether real or artificial. This research was conducted on VII-B 

students Miftahul Huda Kanigoro. This type of research is a classroom 

action research. Research instrument used in this research is observation 

sheet, test, group problem. The result of applying Modelling The Way 

method can be seen from the average of result of percentage on teacher 

activity that is 86,95% with good category and average of result of student 

percentage of classical end of the cycle of 34 student only 6 who have not 

reached the final value, with the minimum completeness criterion ≥ 75 is the 

28 student with percentage 82% which means has reached the criteria of 

minimal classical completeness is ≥ 82%, and the completeness of the group 

100% which means in the good category. 

 

Keywords: Modelling The Way, Triangle 
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PENDAHULUAN

Belajar, perkembangan, dan 

pendidikan merupakan hal yang 

menarik dipelajari. Ketiga gejala 

tersebut terkait dengan pembelajaran. 

Belajar dilakukan oleh siswa secara 

individu. 

Perkembangan dialami dan 

dihayati pula oleh individu siswa. 

Sedangkan pendidikan merupakan 

kegiatan interaksi. Dalam kegiatan 

interaksi tersebut, pendidik atau guru 

bertindak mendidik si peserta didik 

atau siswa. Tindak mendidik tersebut 

tertuju pada perkembangan siswa 

menjadi mandiri. Untuk dapat 

berkembang menjadi mandiri siswa 

harus belajar. Bila siswa belajar, 

maka akan terjadi perubahan mental 

pada diri siswa (Dimyati, 2009: 5). 

Belajar, perkembangan, dan 

pendidikan merupakan suatu 

peristiwa dan tindakan sehari-hari. 

Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar 

dan dari guru sebagai pembelajar, 

dapat ditemukan adanya perbedaan 

dan persamaan. Hubungan guru 

dengan siswa adalah hubungan 

fungsional, dalam arti pelaku 

pendidik dan pelaku terdidik. Dari 

segi tujuan yang akan dicapai baik 

guru maupun siswa sama-sama 

mempunyai tujuan tersendiri. 

Meskipun demikian, tujuan guru 

siswa tersebut dapat dipersatukan 

dalan tujuan instruksional. Dari segi 

lama waktu tindakan, tindakan guru 

mendidik dan mengajar terbatas, 

artinya sesuai lama studi jenjang 

sekolah. Sebaliknya, tindakan siswa 

belajar adalah sepanjang hayat atau 

sekurang-kurangnya ia terus belajar 

walaupun sudah lulus sekolah. Dari 

segi proses, belajar dan 

perkembangan merupakan proses 

internal siswa. Pada belajar dan 

perkembangan, siswa sendirilah yang 

mengalami, melakukan, dan 

menghayatinya. Sebaliknya, 

pendidikan adalah proses interaksi 

yang bertujuan. Interaksi terjadi 

antara guru dengan siswa, yang 

bertujuan meningkatkan 

perkembangan mental sehingga 

menjadi mandiri dan utuh. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa 

pendidikan merupakan suatu 

tindakan yang memungkinkan 

terjadinya belajar dan perkembangan. 

Pendidikan merupakan proses 

interaksi yang mendorong terjadinya 

belajar. Dengan adanya belajar 

terjadilah perkembangan jasmani dan 

mental siswa. Pendidikan merupakan 

faktor ekstern bagi terjadinya belajar 

(Dimyati, 2009: 7). 

Definisi atau pengertian 

pendidikan banyak dikemukakan 

oleh para ahli (Ekosusilo, 1985: 15) 

yang antara lain dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. John Dewey: pendidikan adalah 

proses pembentukan kecakapan-

kecakapan secara intelektual dan 

emosional kerah alam dan 

sesama manusia. 

2. Ki Hajar Dewantoro: 

pendidikan adalah tuntutan di 

dalam hidup tumbuhnya anak-

anak; yaitu menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak agar mereka sebagai 

manusia dan anggota masyarakat 
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dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-

tingginya. 

3. UU No.20 Tahun 2003 (Sistem 

Pendidikan Nasional): 

pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara. 

Matematika merupakan mata 

pelajaran yang selalu diajarkan di 

setiap jenjang pendidikan. Selain itu, 

matematika juga merupakan ilmu 

universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran yang penting 

dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. 

Untuk menguasai dan menciptakan 

teknologi di masa depan maka perlu 

penguasaan matematika yang kuat 

sejak dini.  

Mata pelajaran matematika 

perlu disampaikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 

serta kemampuan bekerjasama agar 

dapat menjadi generasi muda yang 

berkualitas. Karena itu kegiatan 

belajar dan mengajar matematika 

sebaiknya tidak disamakan dengan 

disiplin ilmu yang lainnya. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, siswa 

adalah sebagai subjek dan objek dari 

kegiatan pengajaran. Sehingga inti 

dari proses pengajaran adalah 

kegiatan belajar siswa dalam 

mencapai suatu tujuan. Tercapai atau 

tidaknya tujuan pembelajaran dapat 

dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh siswa setelah proses 

pembelajaran selesai. Hasil belajar 

merupakan salah satu tujuan dari 

proses pembelajaran. Hasil belajar 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa 

dan tinggi rendahnya atau efektif 

tidaknya proses pembelajaran. Peran 

guru dan siswa sangat berpengaruh 

dalam pembelajaran itu sendiri. 

Inovasi pembelajaran merupakan 

upaya penemuan atau pembaharuan 

dalam sistem pembelajaran yang 

dilakukan dengan tujuan 

mendapatkan kualitas pendidikan 

yang lebih baik agar lebih efektif dan 

efisien (Shoimin, 2014: 20)  

Untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran yang diinginkan, salah 

satu langkah yang diambil adalah 

dengan melaksanakan proses 

pembelajaran yang berkualitas. 

Kualitas proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah ketepatan 

strategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang seharusnya 

dikembangkan diharapkan dapat 

melayani dan memfasilitasi peserta 

didik untuk mampu berbuat dan 

melakukan sesuatu.  

Maksud dari model 

pembelajaran adalah kerangka 
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konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar. Hal ini berarti 

model pembelajaran memberikan 

kerangka dan arah bagi guru untuk 

mengajar (Shoimin, 2014: 23).  

Banyak model pembelajaran 

telah dikembangkan oleh guru yang 

pada dasarnya untuk memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk 

memahami dan menguasai suatu 

pengetahuan atau pelajaran tertentu. 

Pengembangan model pembelajaran 

sangat tergantung dari karakteristik 

mata pelajaran ataupun materi yang 

akan diberikan kepada siswa 

sehingga tidak ada model 

pembelajaran tertentu yang diyakini 

sebagai model pembelajaran yang 

paling baik.  Semua tergantung 

situasi dan kondisinya. Kondisi yang 

dimaksudkan yaitu dari segi siswa 

maupun fasilitas sekolah yang 

tersedia.  

Fungsi model pembelajaran 

adalah sebagai pedoman bagi 

pengajar dan para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap model 

yang akan digunakan dalam 

pembelajaran menentukan perangkat 

yang dipakai dalam pembelajaran 

tersebut (Shoimin, 2014: 24). 

Pendekatan yang dilakukan 

oleh para guru pada umumnya hanya 

pendekatan yang berpusat pada guru. 

Guru masih menyampaikan materi 

pelajaran matematika dengan 

pendekatan tradisional. Pada 

pembelajaran ini guru berfungsi 

sebagai pusat pembelajaran, guru 

yang aktif dalam pembelajaran, 

sedangkan siswa hanya menerima 

materi. Hal ini merupakan salah satu 

penyebab rendahnya kualitas 

pemahaman siswa terhadap materi 

matematika. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan cara untuk menarik 

peserta didik agar menyukai 

pelajaran matematika dan tidak 

menghindarinya. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan strategi 

yang baik dan menarik. 

Dalam pembelajaran 

matematika, guru memegang peranan 

yang sangat penting agar siswa 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan hasil belajar yang 

optimal. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan guru 

bidang studi Matematika di MTs. 

Miftahul Huda Sawentar-Kanigoro, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Kurangnya antusias siswa 

terhadap mata pelajaran 

matematika pada materi segitiga. 

2. Proses pembelajaran yang terjadi 

pada kelas VII-B MTs Miftahul 

Huda masih cenderung terpusat 

pada guru sehingga siswa kurang 

berperan  atau kurang aktif di 

dalam kelas yang 

mengakibatkan hasil belajar 

siswa masih tergolong rendah. 

3. Siswa kurang memperhatikan 

karena bagi siswa materi tentang 

segitiga sudah pernah didengar 
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ketika mereka duduk di bangku 

Sekolah Dasar. 

Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah strategi pembelajaran aktif 

(active learning) yaitu dengan 

metode Modelling The Way. Dengan 

metode ini diharapkan tumbuh 

berbagai kegiatan belajar siswa 

sehubungan dengan kegiatan 

mengajar guru. Dengan kata lain 

terciptalah interaksi edukatif. Dalam 

interaksi ini guru berperan sebagai 

penggerak atau pembimbing. Proses 

interaksi ini akan berjalan baik kalau 

siswa banyak aktif dibandingkan 

guru. Metode Modelling The Way 

merupakan suatu metode 

pembelajaran yang membantu siswa 

untuk mencari jawaban dengan usaha 

sendiri berdasarkan fakta/data yang 

benar. Penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan 

mempertunjukkan kepada siswa 

tentang suatu proses, situasi atau 

benda tertentu, baik sebenarnya atau 

hanya sekedar tiruan. 

Metode Modelling The Way 

merupakan sebuah metode yang 

menitik beratkan pada kemampuan 

seorang siswa untuk 

mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya. Karena siswa dituntut 

untuk bermain peran sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Dengan 

strategi ini diharapkan siswa akan 

lebih mudah dalam memahami dan 

mengingat materi yang telah 

disampaikan. 

 

 

 

METODE  

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau Classroom Action 

Research. Pemilihan jenis PTK 

karena peneliti terlibat langsung 

dalam pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII-B MTs Miftahul 

Huda Sawentar-Kanigoro serta sudah 

merupakan tugas peneliti sebagai 

calon pendidik yang harus selalu 

berusaha meningkatkan mutu atau 

kualitas pendidikan baik dari segi 

metode, kurikulum, dan proses 

pembelajaran ataupun peningkatan 

kualitas tenaga pendidik sendiri. 

Prosedur penelitian ini 

menggunakan model penelitian Kurt 

Lewin, dimana bentuk model yang 

terdiri atas: perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

menggunakan instrumen yaitu 

lembar observasi, tes dan lembar 

penilaian kelompok. Kriteria 

keberhasilan pada penelitian ini 

adalah untuk observasi aktivitas guru 

dan aktivitas siswa yaitu apabila 

mencapai 75%≤ NR  90%. 

Ketuntasan individual apabila siswa 

telah mencapai nilai    , 

sedangkan ketuntasan klasikal 

apabila mencapai ketuntasan belajar 

≥ 75% dari jumlah keseluruhan siswa 

di dalam kelas. Setiap kelompok 

dikatakan berhasil (mencapai 

ketuntasan) jika telah mencapai 

penguasaan minimal 75% atau 

dengan nilai 75, sehingga dapat 

melanjutkan pada materi berikutnya. 

Sebaliknya siswa yang taraf 
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penguasaannya kurang dari kriteria 

yang telah ditentukan maka siswa itu 

dikatakan belum berhasil. 

 

HASIL  

Kegiatan penelitian telah 

dilaksanakan peneliti dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Pada Materi Bangun 

Datar Segitiga Menggunakan Model 

Pembelajaran Modelling The Way 

Siswa Kelas VII-B Mts Miftahul 

Huda Sawentar-Kanigoro”. Dalam 

Pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini peneliti bekerja sama 

dengan teman sejawat dan guru 

pamong yang akan bertindak sebagai 

observer, sedangkan peneliti 

bertindak sebagai pelaksana. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan selama  1 bulan. 

Langkah awal peneliti untuk 

melakukan penelitian adalah 

melakukan observasi. Selanjutnya 

peneliti melakukan pertemuan 

dengan guru matematika kelas VII-B 

MTs Miftahul Huda Wlingi yaitu Ibu 

Siti Rohani, S.Pd. Jumlah siswa kelas 

VII-B seluruhnya ada 34 siswa 

dengan rincian 20 siswa laki-laki dan 

14 siswa perempuan. Peneliti 

bersama observer dengan didampingi 

guru matematika kelas VII-B masuk 

kedalam kelas untuk 

memperkenalkan diri dilanjutkan 

dengan pelaksanaan pre-test kepada 

siswa. 

Hasil Observasi Guru dan Siswa 

Dari hasil observasi guru 

didapatkan nilai aktivitas guru pada 

pertemuan pertama sebesar 85,4% 

dengan kriteria baik, dan pada 

pertemuan kedua 88,5% dengan 

kriteria baik. Rata-rata aktivitas guru 

86,95% dengan kategori baik. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

guru pada proses pembelajaran 

dengan penerapan langkah-langkah 

Modelling The Way sesuai dengan 

kriteria keberhasilan yang 

ditentukan.   

Untuk prosentase nilai 

aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama sebesar 83,3% dengan 

kriteria baik, dan pertemuan kedua 

88,5% dengan kriteria baik. Rata-rata 

aktivitas siswa sebesar 85,9% dengan 

predikat baik. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran dengan penerapan 

langkah-langkah Modelling The Way  

yang dilaksanakan siswa sesuai 

dengan kriteria keberhasilan yang 

telah ditentukan. 

Hasil Tes dan Penilaian Kelompok 

Dari hasil tes yang diberikan 

kepada siswa, dari 34 siswa dikelas 

VII-B, 28 siswa telah tuntas belajar. 

Hal ini sesuai dengan kriteria 

keberhasilan yaitu ≥ 75 % dari 

jumlah siswa keseluruhan yang 

mencapai taraf nilai  ≥ 75 sesuai 

dengan KKM yang telah ditetapkan 

oleh sekolah MTs Miftahul Huda. 

Secara klasikal, ketuntasan yang 

dicapai kelas VII-B adalah 82%. Dari 

paparan diatas dapat diketahui bahwa 

hasil belajar siswa pada siklus I 

sudah mencapai ketuntasan klasikal 

yakni ≥ 82% yang mendapat nilai 

KKM ≥ 75.  

Hasil kelompok yang 

diperoleh dari seluruh pekerjaan 

kelompok baik dari pertemuan 1 dan 
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pertemuan 2, terlihat bahwa seluruh 

kelompok mencapai ketuntasan 

karena telah mencapai penguasaan 

≥75%. Sehingga penelitian dikatakan 

tuntas. 

 

PEMBAHASAN  

Peneliti telah berhasil 

melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika Pada Materi 

Bangun Datar Segitiga 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Modelling The Way Siswa Kelas VII-

B MTs. Miftahul Huda Sawentar-

Kanigoro selama kurang lebih 1 

bulan. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam 3 kali pertemuan. Langkah-

langkah penerapan Modelling The 

Way pada materi bangun datar 

segitiga adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi situasi umum 

Langkah atau tahapan 

pertama yang dilakukan dalam 

pembelajaran menggunakan 

Modelling The Way adalah 

menjelaskan tentang materi 

segitiga yang akan dibahas, 

kemudian identifikasi situasi 

umum dimana siswa dituntut 

untuk menggunakan 

keterampilan yang baru dibahas. 

Strategi ini akan sangat baik jika 

digunakan untuk mengajarkan 

pelajaran yang menuntut 

ketrampilan tertentu. Hal ini 

didukung oleh Hisyam Zaini 

dalam bukunya “Strategi 

Pembelajaran Aktif” 

b. Membagi kelompok. 

Langkah atau tahapan 

kedua yang ada dalam 

pembelajaran menggunakan 

Modelling The Way guru 

membagi kelas ke dalam 8 

kelompok menurut jumlah siswa 

yang diperlukan untuk 

mendemonstrasikan skenario. 

c. Menciptakan skenario. 

Langkah atau tahapan 

ketiga yang ada dalam 

pembelajaran menggunakan 

Modelling The Way yaitu guru 

memberikan waktu kepada siswa 

untuk menciptakan skenario dari 

soal yang sudah diberikan.  

d. Berlatih skenario 

Langkah atau tahapa 

keempat yang ada dalam 

pembelajaran Modelling The 

Way adalah guru memberikan 

waktu kepada siswa untuk 

berlatih skenario yang telah 

siswa rancang/buat. 

e. Demonstrasi skenario 

Langkah atau tahapan 

keempat yang ada dalam 

pembelajaran Modelling The 

Way yaitu guru memberikan 

kesempatan kepada siswa secara 

bergiliran menurut kelompok 

masing-masing untuk 

mendemonstrasikan skenario 

yang telah mereka buat. Di sini 

guru juga memberikan feed back 

pada setiap demonstrasi yang 

dilakukan oleh siswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah diulas 

pada bab sebelumnya yaitu penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan 

pada siswa kelas VII-B MTs. 
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Miftahul Huda Sawentar-Kanigoro 

melalui penerapan Modelling The 

Way pada materi bangun datar 

segitiga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, penerapan Modelling The 

Way sebagai berikut: (1) melakukan 

identifikasi umum; (2) membagi 

kelompok; (3) menciptakan skenario; 

(4) berlatih skenario; dan (5) 

demonstrasi skenario.  

Setelah pembelajaran materi 

bangun datar segitiga dengan 

menggunakan Modelling The Way 

dilakukan. Didapat rata-rata hasil 

persentase pada aktivitas guru yaitu 

86,95%  dengan kategori “Baik” dan 

rata-rata hasil persentase aktivitas 

siswa yaitu 85,9% dengan kategori 

“Baik”. Sedangkan untuk hasil 

persentase klasikal akhir siklus dari 

34 siswa hanya 6 yang belum 

mencapai nilai tuntas, dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) ≥ 75 adalah  siswa dengan 

persentase 82% yang berarti telah 

mencapai kriteria ketuntasan klasikal 

minimal ≥ 82%, serta ketuntasan 

kelompok 100%. 

Berdasarkan uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Modelling The Way pada materi 

bangun datar segitiga untuk siswa 

kelas VII-B di MTs. Miftahul Huda  

Sawentar Kanigoro dapat dikatakan 

“Berhasil”. 

  

SARAN  

Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan peneliti pada kelas 

VII-B MTs Miftahul Huda Sawentar-

Kanigoro, maka ada beberapa saran 

yang dapat peneliti sampaikan demi 

perbaikan selanjutnya, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk berani bertanya jika 

ada materi yang kurang 

dimengerti. 

2. Saat proses pembelajaran guru 

hendaknya dapat bertindak secara 

tegas bila terdapat siswa yang 

kurang menaati perintah-perintah 

dari guru dan membuat suasana 

menjadi gaduh. 

3. Diperlukan penguatan dan 

penekanan oleh guru pada 

konsep-konsep pokok materi agar 

siswa benar-benar menguasai 

materi, karena seringkali siswa 

kurang teliti dalam menyelesaikan 

permasalahan/soal yang diberikan. 

4. Dalam pembelajaran hendaknya 

guru dapat menguasai kelas sesuai 

dengan keadaan yang kondusif 

dan dapat membagi kelompok 

agar siswa tidak gaduh. 

5. Dalam kegiatan belajar mengajar 

sangat diperlukan ketelatenan 

peneliti untuk membimbing siswa 

dalam mengerjakan soal.  
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